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ABSTRAK 

Adanya wabah di Indonesia yang bernama Novel Corona Virus yang  
menyerang sistem pernapasan manusia. Virus ini berdampak diberbagai sendi-
sendi kehidupan seperti kesehatan, keagamaan, sosial, budaya sampai ke 
perekonomian. Selain itu virus ini juga mengakibatkan akses jual-beli dipusat 
perbelanjaan seperti Pasar Gentongan terhambat dan pelaku usaha yang paling 
terdampak adalah usaha bidang pangan, karena memiliki daya tahan yang 
relatif lebih singkat dari pada usaha yang lainya. Maka, diperlukan beberapa 
strategi untuk mempertahankan perekonomian pelaku usaha . 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang berlokasi di 
Pasar Gentongan, Desa Gemblegan, Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dampak Covid-19 yang dialami 
pelaku usaha dan mengetahui beberapa survival mechanism dimasa pandemi. 
Mengunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Serta keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan 
teknik analisis data terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah adanya wabah Covid-19 sangat berpengaruh 
terhadap perekonomian pelaku usaha khususnya dibidang pangan dampaknya 
seperti aktivitas jual beli sepi, pembusukan dan kadaluarsa, minat pembeli 
yang menurun karena naiknya harga barang dan mengalami penurunan omset. 
Maka, diperlukan beberapa Survival Mechanism untuk menghadapi masa-masa 
sulit pandemi Covid-19, antara lain mencari tambahan penghasilan, berjualan 
online, berhutang, mengurangi dan menganti kebutuhan sehari-hari yang lebih 
murah serta mengurangi barang dagangan yang masuk. 

Kata Kunci: Survival Mechanism, pelaku usaha, perekonomian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam skripsi dengan judul 

“Bertahan Hidup Di era Pandemi: Strategi Ketahanan Ekonomi Pelaku Usaha 

Bidang Pangan Di Pasar Gentongan Klaten” maka penulis perlu membuat 

penegasan judul dengan memberikan beberapa istilah untuk menjelaskan 

judul skripsi sebagai berikut: 

1. Bertahan Hidup 

Bertahan hidup adalah kemampuan, aset, dan kegiatan yang 

diperlukan untuk menjalani kehidupan1. Bertahan hidup (survival) adalah 

suatu kemampuan untuk mempertahankan kehidupannya dari suatu 

peristiwa contohnya gempa bumi, banjir, tanah longsor, wabah covid dan 

lain sebagainya. Ketika dalam kondisi mempertahankan hidup yang harus 

diprioritaskan adalah mental yang kuat, mencari tempat berlindung yang 

aman, mencari makanan, mencari bantuan ke sanak saudara dan mencari 

pekerjaan.  

                                                                   
1 Nurhadi,dkk, “Strategi Penghidupan Masyarakat Pasca Erupsi 2010 Kaitannya Dengan 

Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana Berikutnya”, Majalah Geografi Indonesia Vol.32:1, (Maret 
2018), Hlm.60.  
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Menurut world health organization (WHO) pandemi adalah 

penyebaran penyakit yang terjadi secara global di seluruh dunia2. 

Sedangkan pandemi Covid-19 adalah penyebaran penyakit yang di 

sebabkan oleh virus corona terjadi secara global. Virus ini dideteksi 

pertama kali di Kota Wuhan China pada akhir tahun 2019, virus ini 

menyebar lewat percikan pernapasan (droplet) ketika sedang bersin lalu 

menyentuh permukaan wajah yang membuat penderitanya merasakan 

gejala seperti demam, batuk dan sesak nafas. Hal ini disebabkan karena 

belum adanya vaksin untuk menyembuhkan penyakit ini maka yang harus 

dilakukan untuk menghindari terkena penyakit ini adalah memakai 

masker, cuci tangan pakai sabun dan berjaga jarak. Upaya pencegahan 

penyebaran virus ini dengan cara karantina, pembatasan perjalanan, 

penundaan acara dan social distancing.  

Adanya kebijakan pemerintah untuk melakukan pembatasan sosial 

berskala besar (PSBB) menyebabkan beberapa dampak sosial, budaya, 

keagamaaan, pariwisata dan perekonomian. Jadi bertahan hidup di era 

pandemi adalah suatu kemampuan individu untuk mempertahankan 

kehidupannya di masa pandemi dengan melakukan pencegahan agar tidak 

terkena virus corona. 

                                                                   
2 Rehiya Sebayang,”WHO Nyatakan Wabah COVID-19 Jadi Pandemi, Apa Maksudnya?”, 

Cnbc Indonesia Di akses di https://www.cnbcindonesia.com/newa/20200312075307-4-144 
247/who-nyatakan-wabah-covid-19-jadi-pandemi-apa-maksudnya pada tanggal 14 November 
2020. 

https://www.cnbcindonesia.com/newa/20200312075307-4-144247/who-nyatakan-wabah-covid-19-jadi-pandemi-apa-maksudnya
https://www.cnbcindonesia.com/newa/20200312075307-4-144247/who-nyatakan-wabah-covid-19-jadi-pandemi-apa-maksudnya
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2. Strategi Ketahanan Ekonomi 

Strategi adalah suatu tindakan atau rencana yang bersifat incremental 

dilakukan secara terus menerus yang bertujuan untuk menjabarkan misi 

dalam kurun waktu tertentu hingga mencapai goals yang diharapkan. 

Sedangkan ketahanan ekonomi adalah suatu kemampuan untuk 

meningkatkan atau mempertahankan perekonomian dengan cara 

mengerakan roda perekonomian, di era digital seperti saat ini diperlukan 

inovasi untuk mengintensifkan suatu kreatifitas yang bisa dikembangkan 

untuk meningkatkan perekonomian. 

 Ada 3 indikator dalam ketahanan ekonomi pertama, indikator 

pendapatan hal ini sering digunakan sebagai barometer kesejahteraan, 

meski dinilai subjektif namun sangat berpengaruh terhadap ketahanan 

ekonomi. Maka untuk meningkatkan produktifitas perlu adanya reward 

seperti bonus atas etos kerja yang sesuai target. Kedua, pendidikan 

merupakan aset dalam meningkatakan perekonomian sebab semakin 

tinggi pendidikan seseorang maka semakin besar peluang dalam mencari 

pekerjaan. Akan tetapi pendidikan yang berkualitas perlu ditunjang 

dengan suatu keterampilan yang berkesinambungan Dinas Tenaga Kerja 

sehingga dapat menciptakan spesialis tenaga keja yang berkualitas. Ketiga, 

kesehatan adalah indikator yang memiliki pengaruh bagi ketahanan 

ekonomi, semakin optimal kesehatan maka pekerja akan mendapatkan 
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pendapatan yang lebih banyak sehingga mampu meningkatkan taraf 

kehidupannya. Pelaksanaan kesehatan perlu adanya pengarahan dari 

pemerintah yang tujuannya untuk meningkatkan kesehatan yang adil dan 

merata3.  

Perekonomian merupakan aspek kehidupan yang berkaitan dengan 

pemenuhan kebutuhan yang berada di masyarakat4. Faktor yang 

mempengaruhi ketahanan ekonomi yaitu Pertama, adalah bumi dan 

sumber daya alam sebab belum munculnya kesadaran masyarakat dalam 

mengelola sebab gaptek dan buruknya cara manajerial. Negara yang tidak 

mempunyai kekayaan alam akan sangat tergantung dengan bahan baku 

impor dan berakibat banyaknya devisa yang dikeluarkan sehingga 

perkembangan industrinya melamban. Kedua, Faktor tenaga kerja 

bertambahnya tahun penduduk Indonesia semakin banyak akan tetapi 

kebutuhan lapangan pekerjaan semakin menipis. Hal ini menyebabkan 

tingkat pengangguran semakin bertambah, maka diperlukan peningkatan 

ketrampilan kepada masyarakat agar memudahkan untuk membuka 

peluang usaha, sehingga dapat meningkatkan perekonomian. Ketiga, 

Faktor modal ini sangat penting dalam meningkatkan ketahanan ekonomi. 

Hal ini dikarenakan ketika memulai usaha diperlukan modal untuk 

                                                                   
3 Sudjana, “Hakikat Konsepsi Ketahanan Nasional di bidang Ekonomi Sebagai Geostrategi 

Indonesia Melalui Pendekatan Kesejahteraan”, Jurnal Pancasila Dan Kewarganegaraan, Vol 4:2 
(2019), hlm.3 .  

 4  Ibid, hlm.4. 
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mengembangkan suatu usaha. Maka perlunya pembinaan permodalan bagi 

pengusaha ekonomi lemah. Keempat, Faktor teknologi ini penting untuk 

mengenalkan usaha secara global, jika pengusaha tidak mengusai 

teknologi maka dapat menghambat perekonomian. Maka penggunaan 

teknologi perlu mempertimbangkan seperti labour intenvise (padat karya, 

teknologi intermediate atau teknologi elektra dan teknologi mutakhir atau 

technocratium). Kelima, hubungan dengan ekonomi luar negeri. Hal ini 

sangat diperlukan karena semakin tinggi kapasitas yang diproduksi dan 

ekspor industri makan akan semakin mudah untuk mengembangkan di 

pasar internasional. Keenam, prasarana dibutuhkan untuk penunjang 

pertumbuhan ekonomi disuatu negara. Semakin baik prasarananya maka 

semakin mudah untuk mengembangkan perekonomian. Ketujuh, faktor 

manajemen jika pengelolaan manajemen disuatu usaha atau perusahaan 

baik maka akan berpengaruh di bidang perekonomiannya. 

3. Pelaku Usaha Bidang Pangan 

Menurut PP nomor 58 tahun 2001 tentang Pembinaan dan 

Pengawasan Penyelenggaraan Perlindungan Konsumen pasal 1 

menyebutkan bahwa pelaku usaha adalah setiap orang atau badan usaha 

baik yang berbentuk hukum maupun bukan badan hukum yang didirikan 

dan berkedududkan atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum 

Negara Republik Indonesia, baik sendiri maupun bersama sama melalui 
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perjanjian menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai bidang 

ekonomi5. Sedangkan pelaku usaha bidang pangan adalah perorangan atau 

badan usaha yang memiliki usaha di bidang pangan contohnya pedagang 

sayur, buah, daging dan lain sebagainya. 

Hak pelaku usaha adalah menerima pembayaran yang sesuai dengan 

kesepakatan bersama dan mendapatkan perlindungan hukum jika 

konsumen tidak beretikad baik. Sedangkan kewajiban pelaku usaha adalah 

memberikan informasi yang benar tentang keadaan barang, beretikad baik 

dalam menjalankan usahanya, memberikan kesempatan konsumen dan 

memberikan kompensasi jika ada barang yang di perdagangkan tidak 

sesuai dengan kesepakatan.6 Selain hak dan kewajiban pelaku usaha juga 

mempunyai larangan seperti menjual barang yang sudah melewati batas 

tahan pangan, kualitas produk yang sudah tidak layak untuk dijual, tidak 

sesuai dengan berat isi yang berada di label dan tidak mencantumkan 

komposisi, tanggal pembuatan sampai masa kadaluarsanya. 

B. Latar Belakang 

Pada akhir tahun 2019 seluruh negara di dunia di gemparkan dengan 

fenomena pandemi Covid-19 atau dengan nama lain Novel Corona Virus. 

Virus ini adalah keluarga virus yang tergolong baru, karena belum pernah 

                                                                   
5 Peraturan pemerintah republik Indonesia nomor 58 tahun 2001 tentang pembinaan dan 

pengawasan penyelenggaraan perlindungan konsumen. 

6 Ibid.  
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di identifikasi pada tubuh manusia dan mampu menyerang pernapasan 

siapapun tanpa terkecuali dari anak anak sampai orang tua. Menurut 

berita di IDN Times awal mula virus ini muncul di pasar hewan dan 

makanan laut yang menjual ular, kekelawar, ayam dan ikan. Virus ini 

muncul dari hewan ke manusia, lalu manusia menyebar kemanusia 

lainnya. Pertama kali yang terserang virus tersebut adalah para pedagang 

di Kota Wuhan, Tiongkok.7 

 Menurut data jumlah kasus positif virus corona per tanggal 19 

Desember 2020 didunia adalah 76 Juta jiwa, Sedangkan di Indonesia ada 

650 Ribu jiwa8. Adanya peningkatan setiap harinya ini di sebabkan karena 

kurangnya kesadaran masyarakat tentang protokol kesehatan. Adanya 

wabah ini berdampak cukup besar bagi sendi-sendi bidang kehidupan 

termasuk bidang ekonomi. Dampak ekonomi tersebut seperti perlambatan 

pertumbuhan ekonomi, menurunnya minat daya beli masyarakat sehingga 

menimbulkan kebangkrutan di seluruh elemen pelaku usaha. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistika (BPS) 2017 di Indonesia 

mayoritas masyarakatnya berkecimpung di Usaha Mikro Kecil Menengah 

                                                                   
7 Denny Adhietya Febrian, " Asal Mula dan Penyebaran Virus Corona dari Wuhan 

Keseluruh Dunia", IDN Times diakses di https://www.google.com/amp/s/bali.idntimes.com 
/health/medical/amp/denny-adhietya/asal-muasal-dan-perjalanan-virus-corona-dari-wuhan-
ke-seluruh-dunia-regional-bali pada tanggal 20 September 2020 . 

 8 Luthfia Ayu Azanella,”Update Corona Global 19 Desember 2020: Teori Bru China Soal 
Sumber Asli Virus”, Kompas.com diakses di https://www.kompas.com/tren/read/2020 
/12/19/074000965/update-corona-global-19-desember-2020-teori-baru-china-soal-sumber-
asli?page=all#page2 pada 20 Desember 2020 . 

https://www.google.com/amp/s/bali.idntimes.com/health/medical/amp/denny-adhietya/asal-muasal-dan-perjalanan-virus-corona-dari-wuhan-ke-seluruh-dunia-regional-bali
https://www.google.com/amp/s/bali.idntimes.com/health/medical/amp/denny-adhietya/asal-muasal-dan-perjalanan-virus-corona-dari-wuhan-ke-seluruh-dunia-regional-bali
https://www.google.com/amp/s/bali.idntimes.com/health/medical/amp/denny-adhietya/asal-muasal-dan-perjalanan-virus-corona-dari-wuhan-ke-seluruh-dunia-regional-bali
https://www.kompas.com/tren/read/2020/12/19/074000965/update-corona-global-19-desember-2020-teori-baru-china-soal-sumber-asli?page=all#page2
https://www.kompas.com/tren/read/2020/12/19/074000965/update-corona-global-19-desember-2020-teori-baru-china-soal-sumber-asli?page=all#page2
https://www.kompas.com/tren/read/2020/12/19/074000965/update-corona-global-19-desember-2020-teori-baru-china-soal-sumber-asli?page=all#page2
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(UMKM). UMKM adalah suatu usaha produktif yang dimiliki perorangan 

atau badan usaha yang memiliki kriteria usaha mikro. Undang-Undang 

yang mengatur UMKM adalah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil, dan menengah. Usaha ini sangat 

berpengaruh pada perekonomian karena jumlah UMKM di Indonesia 

cukup tinggi yakni memiliki pangsa sekitar 99,99% atau 62,9 Juta unit 9. 

Banyaknya jumlah usaha produktif ini sangat berpengaruh bagi 

pembangun ekonomi yang berada di Indonesia. Peran UMKM sangatlah 

penting dan strategis karena eksistensi UMKM sangat dominan di dalam 

perekonomian nasional dan memiliki peran penting dalam peningkatan 

Pendapatan Domestik Bruto (PDB). Selain itu adanya UMKM mampu 

menyerap tenanga kerja yang cukup banyak,mampu memanfaatkan 

sumber daya alam di berbagai sektor yaitu pertanian, perkebunan, dan 

peternakan. Usaha ini juga mampu menciptakan nilai di sektor perhotelan 

dan pariwisata. Hal ini membuktikan bahwa UMKM mampu menyerap 

tenaga kerja banyak sehingga ada kontribusi terhadap pendapatan 

Nasional dan mengurangi angka pengangguran di Indonesia.10 

 Pertumbuhan dan perkembangan UMKM dari tahun ke tahun cukup 

pesat dan memiliki pendapatan yang besar. Akan tetapi, ditahun 2020 ini 
                                                                   

9 Dewi Meisari Haryanti,”Potret UMKM indonesia :Si Kecil Yang Berperan besar”, Umkm 
Indonesia, diakses di https://www.ukmindnesia.id/baca-artikel/62 pada tanggal 20 
September 2020. 

10 Ibid   

https://www.ukmindnesia.id/baca-artikel/62
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pendapatan usaha mikro kecil mengalami penurunan yang cukup 

memprihatinkan karena adanya wabah virus corona. Wabah ini sangat 

mempengaruhi perekonomian di Indonesia. Banyak penggiat usaha 

menutup usahanya karena mengalami berkurangnya pendapatan. 

Ditambah lagi adanya kebijakan tentang Pembatasan Sosial Bersekala 

Besar (PSBB) yang bertujuan untuk menahan laju penyebaran Covid-19. 

Akan tetapi, adanya peraturan ini berdampak bagi berbagai pengusaha 

karena berkurangnya kegiatan akses jual-beli di masyarakat. 

 Hal tersebut mampu membuat beberapa pihak mengalami kerugian, 

termasuk UMKM yang berada di Kabupaten Klaten. Hal ini bisa dilihat dari 

jumlah ajuan pendaftaran penerimaan bantuan yang sebesar 50.448 unit 

UMKM yang terdampak, bantuan Bansos 2,4 juta/orang ke Dinas 

Perdagangan Koperasi UKM di kota Klaten11. Banyak bidang usaha di 

Kabupaten Klaten yaitu industri lurik, makanan dan minuman, kerajinan 

gerabah, kerajinan payung, perdagangan dan lain sebagainya. Hingga 

tanggal 20 September 2020 pukul 15.00 data dari gugus tugas percepatan 

penanganan Covid Kabupaten Klaten terkonfrimasi ada 14 orang yang 

                                                                   
11 Almurfli Syofyan,”50.488 Pelaku UMKM di Klaten Ajukan Bansos Rp 2,4 Juta ke 

Pemerintah“, Jogja Tribun News, diakses di Https://www.google.com/amp/s/jogja.tribun 
news.com/amp/2020/09/13/50488-pelaku-umkm-di-klaten-ajukan-bansos-rp24-juta-ke-
pemerintah pada tanggal 20 September 2020. 

https://www.google.com/amp/s/jogja.tribunnews.com/amp/2020/09/13/50488-pelaku-umkm-di-klaten-ajukan-bansos-rp24-juta-ke-pemerintah
https://www.google.com/amp/s/jogja.tribunnews.com/amp/2020/09/13/50488-pelaku-umkm-di-klaten-ajukan-bansos-rp24-juta-ke-pemerintah
https://www.google.com/amp/s/jogja.tribunnews.com/amp/2020/09/13/50488-pelaku-umkm-di-klaten-ajukan-bansos-rp24-juta-ke-pemerintah
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terjangkit virus12. Semakin adanya jumlah kasus covid mengakibatkan 

sepinya Pusat Perdagangan seperti pasar. 

 Pasar adalah suatu tempat perbelajaan yang digunakan untuk 

melakukan akses jual-beli suatu barang dan jasa. Pasar berfungsi sebagai 

sarana distribusi yaitu penyaluran suatu barang atau jasa dari produsen ke 

konsumen. Selain itu pasar juga berfungsi sebagai pembentuk harga 

maksud dari fungsi ini adalah sebagai pembeli berusaha menawar harga 

barang atau jasa, sehingga terjadilah tawar-menawar antara kedua belah 

pihak setelah ada kesepakatan maka terbentuklah harga. Kemudian fungsi 

pasar sebagai sarana promosi maksud dari fungsi tersebut adalah Pasar 

menjadi tempat memperkenalkan suatu barang atau jasa dengan 

memberikan informasi yang tepat. Pasar memiliki dua jenis yaitu Pasar 

Tradisional adalah pasar yang mengadakan tawar menawar secara 

langsung, barang yang diperjual belikan kebutuhan pokok. Kemudian 

Pasar modern adalah barang yang diperjual-belikan dengan harga pas 

seperti di Mall, Plaza dan lain lain.13 

Negara Indonesia memiliki jumlah pasar yang tidak sedikit, 

berdasarkan Data Badan Pusat Statistika (BPS) 2017-2019 jumlah Pasar 

                                                                   
12 Ibid   

13 Nel Arianty, “Analisis Perbedaan Pasar Modern dan Pasar Tradisional Ditinjau Dari 

Strategi Tata Letak (Lay Out) dan Kualitas Pelayanan Untuk Meningkatkan Posisi Tawar Pasar 

Tradisional”, Jurnal Manajemen & Bisnis, volume 13 N o. 01 (2013), Hlm.18. 
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Tradisional mencapai 15.657.14 Sedangkan di Kota Klaten menurut data 

BPS memiliki pasar berjumlah 49 salah satunya adalah Pasar Gentongan.15 

Pasar Gentongan merupakan salah satu pasar induk, biasanya para 

pedagang sayur membeli dagangannya lalu diperjualkan lagi. Pasar ini 

sudah lama menjadi tempat jual beli dan mampu memenuhi kebutuhan 

pokok masyarakat. Di sana menjajakan berbagai dagangan, mulai dari 

kebutuhan pokok, fashion sampai mainan anak. Ada berbagai faktor yang 

membuat Pasar Gentongan setiap harinya ramai penjual dan pembeli yaitu 

pasar ini mempunyai lokasi yang strategis, menawarkan kebutuhan sehari-

hari yang lengkap dan memiliki harga yang cukup terjangkau. Akan tetapi 

saat ini pedangan Pasar Gentongan mulai berkurang karena merasakan 

kerugian akibat sepinya pembeli.  

Era revolusi industri saat ini perdagangan yang awalnya menggunakan 

metode konvensional sekarang menjadi serba online. Metode usaha 

konvensional atau biasa disebut bisnis offline adalah usaha yang 

menawarkan produk secara langsung atau dengan cara tatap muka. 

Sedangkan metode online atau E-Commerce adalah usaha yang 

                                                                   
14 Lokadata,Pasar tradisional di Indonesia, 2017-2019, Loka Data diakses di https:// 

lokadata.id/data/pasar-tradisional-di-indonesia-2017-2019-1588574774 pada tanggal 1 
Desember 2020. 

15 Dinas perindustrian, perdagangan,Koperasi dan UMKM Kabupaten Klaten, “jumlah 
pasar kios los dan pedagang menurut kecamatan di Kabupaten Klaten Tahun 2014”, BPS Kab 
Klaten diakses di https://klatenkab.bps.go.id/Statictable/2015/09/17/200/ jumlah-pasar- 
kios-los-dan-pedagang-menurut-kecamatan-di-kabupaten-klaten-tahun-2014.html pada tan- 
ggal 1 Desember 2020. 

https://lokadata.id/data/pasar-tradisional-di-indonesia-2017-2019-1588574774
https://lokadata.id/data/pasar-tradisional-di-indonesia-2017-2019-1588574774
https://klatenkab.bps.go.id/
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menawarkan produknya dengan digital melalui Internet bisa kapan pun 

dan tanpa tatap muka. Akan tetapi, cara berdagang seperti ini hanya 

berlaku bagi masyarakat yang mengerti dunia digital. Sedangkan, 

masyarakat yang tidak mengerti akan kewalahan dan tetap menjalani 

proses jual beli seperti biasanya. 

Selain itu, Adanya kebijakan Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Klaten 

yang menerbitkan Surat Edaran Bupati Klaten tertanggal 15 Januari 2021, 

nomor 360/016/32 tahun 2021 terkait kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB).16 Salah satu dari 11 kebijakan tersebut berisikan 

tentang batas maksimal warung, angkringan, mall, shopping center dan 

pusat perbelanjaan sampai pukul 19.00. Pelaku usaha yang paling 

terdampak adalah di bidang pangan seperti penjual sayur, tempe, buah, 

sembako, minuman dan makanan lainnya. Hal ini disebabkan karena 

sepinya pembeli yang membuat bahan pangan lama-kelamaan akan 

mengalami pembusukan sehingga menimbulkan kerugian. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk menggali lebih 

dalam tentang bagaimana dampak dan strategi pelaku usaha bidang 

pangan untuk mempertahankan perekonomianya di masa pandemi. 

Dengan ini peneliti memberi judul “Bertahan Hidup Diera Pandemi: Strategi 

                                                                   
16 Website Pemkab Klaten,”Inilah 11 Kebijakan Pemkab Klaten Terkait PSBB Hasil Revisi 

Yang Menarik Untuk Diketahui”, Klatenkab.go.id, https://klatenkab.go.id/inilah-11- kebijakan-

pemkab-klaten-terkait-psbb- hasil-revisi-yang-menarik-untuk-diketahui/, diakses pada 

tanggal 2 maret 2021. 

https://klatenkab.go.id/inilah-11-kebijakan-pemkab-klaten-terkait-psbb-hasil-revisi-yang
https://klatenkab.go.id/inilah-11-kebijakan-pemkab-klaten-terkait-psbb-hasil-revisi-yang
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Ketahanan Ekonomi Pelaku Usaha Bidang Pangan Di Pasar Gentongan 

Klaten”. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah bertujuan untuk mengetahui apa saja yang akan 

diangkat disuatu penelitian. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan maka penulis perlu memaparkan rumusan masalah. Pertama, 

Apa saja dampak pandemi Covid-19 terhadap perekonomian pelaku usaha 

bidang pangan?. Kedua, Bagaimana strategi pelaku usaha bidang pangan 

dalam mempertahankan ekonomi di masa pandemi Covid-19?. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan isu yang diangkat penulis tentang strategi bertahan hidup 

di masa pandemi maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dampak terjadinya virus corona khususnya di bidang ekonomi dan untuk 

mengetahui strategi mempertahankan perekonomian di masa pandemi.  

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis maupun 

teoritis. manfaat praktis diharapkan mampu menambah wawasan bagi 

masyarakat terkait dampak di bidang ekonomi virus corona dan strategi 

mempertahankan perekonomian. Selain itu sebagai pengetahuan terkait 
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penelitian sejenisnya yang berkaitan dengan strategi bertahan hidup di 

masa pandemi Covid-19.  

Selain manfaat praktis kemudian manfaat teoritis diharapkan 

penelitian ini menambah referensi tentang peran penting pelaku usaha 

bagi pembangunan perekonomian nasional dan mengetahui dampak covid 

dari bidang perekonomian. Selain itu dapat menjadi referensi penelitian 

selanjutnya agar lebih baik di bidang sosial. 

F. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari penelitian yang serupa, maka peneliti menelusuri 

penelitian terdahulu  dengan judul "Bertahan Hidup di Era Pandemi: 

Strategi Ketahanan Ekonomi Pelaku Usaha Bidang Pangan di Pasar 

Gentongan Klaten. Peneliti membutuhkan beberapa referensi sebagai 

penguat bahwa tidak ada judul yang sama. Maka, Penelitian tersebut 

antara lain:     

Pertama, Jurnal Penelitian yang dilakukan oleh Wan Laura 

Hardilawati, yang berjudul "Strategi Bertahan UMKM di Tenggah Pandemi 

Covid-19"17. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menjabarkan strategi yang harus dilakukan UMKM sehingga mampu 

bertahan. Pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi partisipasi 

                                                                   
17 Wan Laura Hardilawati,”Strategi Bertahan UMKM di Tenggah Pandemi Covid-19”, 

jurnal Akutansi & Ekonomi,  Volume 10 no.1 (2020), hlm. 91. 
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dengan eksploratif dan dokumentasi. Kemudian Analisis data secara 

kualitatif dengan langkah eksploratif dengan Observasi Partisipatif. Hasil 

Penelitian ini adalah mengetahui Strategi bertahan UMKM di Tengah 

pandemi dengan dengan cara melakukan penjualan e-commerce. 

Pemasaran mengunakan teknologi digital, melaksanakan relationship 

marketing. 

Maka fokus penelitian ini adalah strategi pemasaran e-commerce di 

tengah pandemi. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih fokus 

tentang strategi ketahanan hidup di bidang e-commerce maupun 

konvensional. Hal ini disebabkan di lingkungan pasar masih banyak pelaku 

usaha yang tidak mengerti tentang dunia digital. Maka jelas penelitian ini 

berbeda dengan yang peneliti lakukan. 

Kedua, Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Rintan Saragih dan Duma 

Megaria Elisabeth yang berjudul "Kewirausahaan Sosial dibalik Pandemi 

Covid-19: Penelusuran Profil dan Strategi Bertahan"18. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dampak pandemi Covid-19 terhadap 

kewirausahaan sosial dengan cara memberikan sosialisasi tentang strategi 

bertahan dan memberikan arahan untuk berkontribusi sebagai agen 

perubahan. Teknik pengumpulan datanya dengan cara wawancara. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan cara 

                                                                   
18 Rintan Saragih dan Duma Megaria Elisabeth,”Kewirausahaan Sosial Dibalik Pandemi 

Covid-19:Penelusuran Profil dan Strategi Bertahan”,Jurnal Manajemen, Vol.6:1(2020),hlm.48. 
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pendekatan deskriptif. Hasil Penelitian ini adalah wirausaha sosial mampu 

menjadi salah satu solusi mengahadapi masalah, akan tetapi karena 

pandemi ini adanya penurunan omset dan ini perlu adanya dukungan 

pemerintah untuk keberlangsungan sosial. 

Sedangkan penelitian yang di lakukan peneliti lebih fokus pada 

strategi ketahanan ekonomi pelaku usaha di bidang pangan berdagang 

secara online maupun konvensional.Tentu penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang peneliti laksanakan. 

Ketiga, Jurnal penelitian ini dilakukan oleh Ari Susanto, Budi Istiyanto 

dan Muhammad Jalari yang berjudul " Strategi UKM Pada Masa Covid-19"19. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara membangun citra merk 

produk,pengelolaan di masa pandemi. pengumpulan data melalui 

wawancara dengan narasumber secara online mengunakan applikasi Zoom 

karena keterbatasan akses untuk keluar rumah. Hasil penelitian ini adalah 

perlunya perhatian bagi pelaku usaha untuk mempertahankan pemasaran 

keuangan dan manajemen isu disegala kondisi agar mampu beradaptasi. 

penelitian ini lebih fokus tentang masalah masalah yang dihadapi oleh 

pengiat UKM. 

                                                                   
19 Ari Susanto, Budi Istiyanto dan Muhammad Jalari, “Strategi UKM pada Masa Pandemi 

Covid-19”, Kangmas:Karya Ilmiah Pengabdian Masyarakat, Vol.1:2 (2020),hlm. 2. 
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  Sedangkan penelitian yang di lakukan peneliti lebih fokus pada 

dampak Pandemi Covid-19 serta strategi ketahanan ekonomi pelaku usaha 

di bidang pangan dengan berdagang secara online maupun konvensional. 

Tentu penelitian ini berbeda dengan penelitian yang peneliti laksanakan. 

Keempat, jurnal penelitian ini dilakukan oleh Darwis Agustriyana, 

Nabila Ramadhan, Shinta Oktavien dan Rd. Herman Sofyandi yang berjudul 

“Bertahan Usaha Pada UMKM di Tengah Pandemic Covid-19”20. Penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan semangat kepada kewirausahaan dalam 

menghadapi pandemi dan memberikan arahan kepada UMKM tentang 

starategi bertahan hidup. Pengumpulan data mengunakan metode secara 

online melalui youtubelive dan zoom, serta narasumbernya dari praktisi 

akademi dan unsur pemerintahan. Hasil penelitian ini adalah memberikan 

strategi bertahan hidup UMKM dengan cara merubah proses akses jual beli 

serba online dan memberikan inovasi untuk berjualan yang laku di masa 

pandemi. Produknya seperti masker, herbal dan jual alat kesehatan. 

Sedangkan penelitian yang di lakukan peneliti lebih fokus pada 

dampak Pandemi Covid-19 serta strategi ketahanan ekonomi pelaku usaha 

di bidang pangan dengan berdagang secara online maupun konvensional. 

Tentu penelitian ini berbeda dengan penelitian yang peneliti laksaakan. 

                                                                   
20 Darwis Agustriyana Dkk,“Bertahan Usaha Pada UMKM di Tengah Pandemic Covid-19”,  

Jurnal pengabdian Dharma Laksana Mengabdi Untuk Negeri, Vol.3:2 (2020), Hlm. 94. 
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Kelima, Jurnal penelitian ini dilakukan oleh Dito aditya Darma 

Nasution, Erlina dan Iskandar Muda, yang berjudul “Dampak Pandemi 

Covid-19 Terhadap Perekonomian Indonesia”21.Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dampak pandemi covid terhadap perekonomian. 

Metode penelitian kuantitatif deskriptif yang mengunakan pendekatan 

analisis data sekunder. Hasil penelitian ini menjelaskan tentang dampak 

pandemi covid pada berbagai sektor perekonomian seperti  sisi pariwisata, 

perdagangan serta investasi. Selain itu melambatnya perekonomian Global 

berdampak juga terhadap pertumbuhan ekonomi yang ada di Negara 

Indonesia. 

Sedangkan penelitian yang di lakukan peneliti lebih fokus pada 

dampak Pandemi Covid-19 serta strategi ketahanan ekonomi pelaku usaha 

di bidang pangan dengan berdagang secara online maupun konvensional. 

Tentu penelitian ini berbeda dengan penelitian yang peneliti laksaakan. 

Keenam, Jurnal penelitian ini dilakukan oleh Januar Eko Aryansah, 

Dwi Mirani dan Martina yang berjudul “Strategi Bertahan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah sektor kuliner dimasa Pandemi Covid-19”22. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi bertahan UMKM sektor 

                                                                   
21 Aditia Dito,Dkk,”Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Perekonomian Indonesia”. Jurnal 

Benefita, Vol. 5:2, (2020) Hlm 214. 

22 Eko Januar, Dkk,”Strategi Bertahan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Sektor Kuliner 

Dimasa Pandemi Covid-19” . Seminar Nasional AVoER XII2020. (2020). Hlm.324. 
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kuliner dimasa pandemi. Metode penelitian ini mengunakan kualitatif. 

Sedangkan hasil dari penelitian ini adalah tentang strategi bertahan 

mengunakan media sosial seperti instagram, facebook, whatsApp dan 

bekerja sama dengan pihak penyedia jasa transportasi online seperti Go 

Food atau Grab. 

Sedangkan penelitian yang di lakukan peneliti lebih fokus pada 

dampak Pandemi Covid-19 serta strategi ketahanan ekonomi pelaku usaha 

di bidang pangan dengan berdagang secara online maupun konvensional. 

Tentu penelitian ini berbeda dengan penelitian yang peneliti laksanakan. 

G. Kerangka Teori 

Berdasarkan dengan penelitian yang penulis lakukan, maka ada 

beberapa landasan teori yang dibutuhkan peneliti untuk menjadi dasar 

dalam penulisan tentang “Bertahan Hidup di Era Pandemi : Strategi 

Ketahanan Ekonomi Pelaku Usaha Bidang Pangan di Pasar Gentongan 

Klaten” maka karena itu penulis mengunakan teori yang berkaitan dengan 

strategi bertahan hidup (survival mechanism).  

Dampak menurut Waralah Rd Cristo adalah sesuatu yang diakibatkan  

oleh sesuatu yang dilakukan, bisa positif maupun negatif atau pengaruh 

kuat yang mendatangkan akibat baik negatif maupun positif.23  Adanya 

                                                                   
23 Sinta Hariyati, “ Persepsi Masyarakat Terhadap Pembangunan Jembatan Mahkota II Di 

Kota Samarinda” , Jurnal  Ilmu Pemerintahan, Vol3:2, (2015), Hlm.06. 
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pandemi Covid-19 ini berdampak pada berbagi sektor kehidupan seperti 

kesehatan, agama, sosial, budaya dan perekonomian. Ditambah lagi adanya 

kebijakan pemerintah untuk sosial distancing, Phisical distancing membuat 

semakin lemahnya perekonomian di masyarakat. Banyak sekali para 

pelaku usaha menutup usahanya karena mengalami kerugian dan hal ini 

membuat semakin banyaknya tingkat pengangguran. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut maka diperlukannya strategi untuk tetap bertahan 

hidup. Menurut Basu Swastha strategi adalah rencana untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu yang telah disusun24. Menurut Snel dan Straring 

strategi bertahan hidup adalah suatu tindakan yang dipilih secara standar 

oleh individu dan rumah tangga yang menengah ke bawah secara sosial 

ekonomi25. Kemudian peneliti menyimpulkan strategi bertahan hidup 

adalah suatu upaya yang dilakukan seseorang untuk mempertahankan 

hidupnya sehingga dapat mengatasi berbagai permasalahan yang akan 

dihadapi. Untuk menggali data yang mendalam peneliti mengunakan teori 

James C Scott tentang strategi bertahan hidup (survival mechanism). Setiap 

orang mampu mempertahankan hidupnya melalui pekerjaanya dan 

                                                                   
24 Basu Swastha Dharmmesta, Manajemen Pemasara, (Banten: Universitas Terbuka,2014), 

Hlm.24. 

25  Irwan, “strategi bertahan hidup perempuan penjual buah - buahan (Studi Perempuan 
di Pasar  Raya Padang Kecamatan Padang Barat Kota Padang Propinsi Sumatera Barat)”, Jurnal 
humanus volume, Vol.14:2 (2015) hlm. 184. 
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sebagai proses untuk melangsungkan kehidupan. Didalam teorinya ada 3 

cara bertahan hidup bagi masyarakat yaitu26 : 

Pertama, strategi alternative subsistensi yaitu cara bertahan hidup 

dengan mencari tambahan pendapatan untuk mempertahankan 

kehidupan. Di masa pandemi Covid-19 banyak orang yang berhenti bekerja 

karena dipecat, tutup usaha sebab terjadi kebangkrutan dan lain lain. 

Strategi ini dapat memanfaatkan sumber daya yang ada. Maka, diperlukan 

strategi untuk tetap bertahan hidup yaitu dengan berinovasi untuk 

mencari tambahan pendapatan seperti bertani, bermigrasi, tukang atau 

bisa juga dengan berdagang dengan menawarkan produk yang kualitas dan 

pelayanan yang baik sehingga membuat konsumen semakin tertarik. 

 Kedua, strategi mengecangkan ikat pinggang. Strategi yang dimaksud 

James C Scott adalah melakukan penghematan pengeluaran bahan pangan. 

Strategi ini dimana individu mengalami musibah maka hal yang harus 

dilakukan adalah meminimalisir pengeluaran harian terutama bahan 

pangan dengan cara memilih makanan yang memiliki harga rendah atau 

dengan memanfaatkan sumber daya alam (SDA) di sekitar tempat tinggal. 

Hal ini bisa memanfaatkan perkarangan rumah untuk bercocok tanam 

                                                                   
26 Dwi oktorini, evi nurleni dan dedy ilham perdana, “ strategi bertahan hidup karyawan 

senior korban pemutusan hubunga kerja (PHK) PT. Antang Ganda Utama didesa Butong 
kecamatan teweh selatan kabupaten barito utara”, Jurnal Sosiologi, Vol.1:1 (2018) hlm.43. 
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seperti singkong, sayur-sayuran untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

sehingga bisa menghemat pengeluaran keuangan.  

Ketiga, strategi jaringan sosial adalah strategi bertahan hidup yang 

dilakukan dengan cara menjalin relasi. Hal ini menjadi cara terakhir ketika 

sudah tidak ada cara lain dengan meminta bantuan ke sanak saudara, 

tetangga, teman dan sebagainya. seseorang yang sedang terkena musibah 

seperti pemutusan hubungan kerja (PHK), musibah banjir, kecelakaan, 

wabah covid dan lain lain. Ketika mereka tidak punya pegangan uang cara 

untuk mempertahankan hidup satu-satunya cara adalah dengan meminjam 

uang ke orang terdekatnya dan digunakan untuk kehidupannya seperti 

memulai usaha baru. 

H. Metode Penelitian 

Penelitian yang peneliti lakukan berjudul "Bertahan Hidup di Era 

Pandemi: Strategi Ketahanan Ekonomi Pelaku Usaha Bidang Pangan di 

Pasar Gentongan Klaten" yang berlokasi di Desa Gemblegan, Dusun 

Gentongan, Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten. Penelitian ini 

mengarah pada pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu suatu teknik 

penelitian yang menggambarkan dan menginterpretasikan arti di dalam 

data yang telah dikumpulkan, sehingga memperoleh gambaran umum 
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tentang keadaan yang sebenarnya27. Alasan memilih lokasi tersebut karena 

Pasar Gentongan merupakan salah satu pasar induk di Klaten. Adanya 

pandemi tentunya sangat berpengaruh besar bagi pendapatan 

perekonomian para pelaku usaha khususnya di bidang pangan. Karena 

sepinya konsumen dan mengakitbatkan produk yang jual mengalami 

kerusakan kualitas seperti kelayuan sayur, pembusukan buah dan daging, 

Makanan ringan kadaluarsa dan Minuman yang tidak laku. Hal tersebut 

akan diteliti oleh peneliti lebih dalam tentang strategi mempertahankan 

perekonomian pelaku usaha di bidang pangan. 

Dalam penentuan informan peneliti mengunakan teknik berdasarkan 

kriteria. Penentuan informan berdasarkan kriteria adalah meninjau dan 

mengkaji kembali semua kasus yang cocok dengan suatu kriteria yang 

sudah ditentukan sebelumya28. Sehingga memerlukan kriteria tertentu 

yaitu orang yang berkecimpung pada obyek yang diteliti. Adapun kriteria 

yang diperlukan adalah Kepala Desa, pengurus pasar dan pelaku usaha di 

bidang pangan. Subyek penelitian adalah narasumber atau informan yang 

menjadi sumber data riset dan mengerti kondisi di tempat penelitian. 

subyek penelitian yang di ambil penelitia antara lain yaitu Pak Waluyo 

                                                                   
27 Lexi J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,2018), hlm 

6. 

28 Michael Quinn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif (Yogyakarta: Pustakan Pelajar, 2009), 
hlm.90. 
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selaku kepala Desa Gemblegan memberikan informasi tentang Desa 

Gemblegan dan Pasar Gentongan, Pak Warsito dan Pak Alex selaku 

pengurus Pasar memberikan informasi tentang Pasar Gentongan, Pak 

Samijo selaku pelaku usaha daging sapi, Ibu Tri selaku pelaku usaha 

makanan ringan dan buah-buahan, Pak Sunarno selaku usaha penjual tahu 

bakso, Ibu Sitrin selaku usaha sembako dan Ibu Sri selaku pelaku usaha 

sayur. 

 Teknik pengumpulan data adalah suatu proses yang digunakan untuk 

mendapatkan data atau informasi dilapangan yang di lakukan peneliti ada 

tiga metode yaitu : pertama, wawancara adalah sutu teknik pengumpulan 

data dengan cara percakapan dua orang atau lebih yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang mendalam dari narasumber. Teknik 

wawancara ada 2 jenis yaitu wawancara tertutup dan terbuka, teknik 

wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara terbuka yang 

bertujuan untuk memberikan kebebasan dan  mendorong subyek untuk 

berbicara secara luas serta isi pembicaranya lebih banyak ditentukan oleh 

subyek29. Dalam penelitian ini, peneliti memerlukan waktu selama 2 bulan 

terhitung dari bulan januari sampai Februari 2021. Informan yang di 

wawancarai adalah Pak Waluyo selaku kepala Desa Gemblegan, Pak 

Warsito dan Pak Alex selaku pengurus Pasar Gentongan, Pak Samijo selaku 
                                                                   

29 Drs.Salim, M.pd dan Drs. Syahrum, M.pd, Metodelogi Penelitian Kualitatif konsep dan 
Aplikasi dalam ilmu sosial, keagamaan dan pendidikan, (Bandung: Cipta Pusaka Media, 2012), 
hlm. 122. 
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pelaku usaha daging sapi, Ibu Tri selaku pelaku usaha makanan ringan dan 

buah-buahan, Pak Sunarno selaku usaha penjual tahu bakso, Ibu Sitrin 

selaku usaha sembako dan Ibu Sri selaku pelaku usaha sayur. Ketika 

menggali data kondisi Pasar Gentongan sepi pembeli sehingga pelaku 

usaha yang peneliti wawancara mempunyai banyak waktu untuk 

pengambilan data. 

Kedua, observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati subyek secara cermat yang melibatkan seluruh panca indera 

(mata. Telinga, hidung, tangan dan pikiran). Tujuan dari teknik ini adalah 

untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai kehidupan sosial 

tertetu yang sulit untuk diketahui mengunakan teknik penelitian lainnya. 

Kelebihan dari teknik ini adalah data yang diperoleh langsung dari obyek 

peneliti dan pencatatan informasi dalam pengumpulan data dapat segera 

dilakukan. Macam-macam observasi ada tiga yaitu observasi sistematik 

adalah peneliti menyiapkan kerangka faktor-faktor yang akan di observasi 

dari obyek yang akan diamati. Lalu jenis observasi eksperimental adalah 

observasi yang dilakukan dengan cara uji coba atau sengaja dibuat 

menyerupai kondisi asli. Kemudian observasi partisipasi adalah peneliti 

ikut terlibat secara langsung dalam kehidupan obyek dan berpartisipasi 

dalam segala aktivitas, beberapa macam yaitu observasi pasif, observasi 

tersamar dan observasi tak struktur. Peneliti mengunakan observasi jenis 

observasi partisipasi dikarenakan peneliti mengatakan secara terus terang 
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bahwa akan melakukan penelitian kepada sumber data.30 Observasi mulai 

dilakukan pada bulan september 2020 ketika penyusunan proposal. 

Setelah seminar proposal observasi pertama dimulai pada bulan januari 

2021 untuk mengalami tentang dampak pandemi dan strategi untuk 

mempertahankan perekonomian pelaku usaha saat pandemi Covid-19. 

Selain itu, Observasi ini dilakukan dengan cara mengamati lingkungan 

Pasar dan proses penjual pelaku usaha dalam memperjual belikan 

produknya.  

Ketiga, dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

memperoleh data informasi berupa catatan tertulis dan gambar yang 

tersimpan dalam bentuk dokumentasi. Metode ini mengali berkaitan 

dengan kondisi Desa Gemblegan, Pasar Gentongan, sejarah pasar 

gentongan, struktur pengelola Pasar Gentongan, dampak adanya pandemi 

Covid-19 terhadap Perekonomian . 

Setelah melakukan pengumpulan data, maka dilakukanlah pengukuran 

keabsahan data yang tujuanya untuk menguji bahwa penelitian ini benar 

benar ilmiah dan menguji data yang telah di peroleh. Pada proses validitas 

data yang digunakan peneliti adalah mengunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi adalah pengumpulan data dari berbagai sumber yang berbeda 

dan mengunakan metode yang sama. Ada empat macam teknik triangulasi 

                                                                   
30 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV 

Jejak:2018), Hlm 115. 
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yaitu teori, sumber, metode dan penyidik. Triangulasi yang digunakan 

peneliti adalah triangulasi sumber dengan cara membandingkan informan 

satu dengan yang lainnya. Peneliti membandingkan data wawancara 

dengan observasi dan membandingkan hasil wawancara dengan 

wawancara lainnya. Contohnya pada proses peneliti mewawancarai Pak 

Waluyo selaku Kepala Desa dengan memberikan pertanyaan tentang Desa 

Gemblegan dan Pasar Gentongan. Maka, hasil wawancara ini peneliti 

perkuat dengan observasi yang ada dilapangan dan mewawancarai 

petugas pasar. Selain itu, memandingkan wawancara dengan wawancara 

informan yang lain. Contohnya, peneliti mewawancarai Ibu Sitrin tentang 

dampak dan strategi mempertahankan perekonomian dimasa pandemi. 

Maka, hasil wawancara tersebut diperkuat peneliti dengan mewawancarai 

informan yang lain. 

Pada proses analisis data dalam penelitian ini disusun secara 

sistematis yang didapatkan dari data wawancara, observasi dan 

dokumentasi. sehingga penelitian ini mudah di pahami. Teknik analisis 

data Menurut Miles dan huberman, dalam penelitian ini ada tiga tahap. 

Pertama, Tahap reduksi data adalah suatu proses pemilihan,pemusatan 

perhatian penyederhanaan yang berguna untuk memperoleh suatu 

hasil.proses ini berlangsung saat penelitian berlangsung dan sampai semua 
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data terkumpul31. Maka setelah data wawancara, observasi dan 

dokumentasi terkumpul tahap selanjutnya adalah memilah data yang 

penting dan yang tidak penting. Data yang sudah di reduksi akan mudah 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Hasil dari wawancara, 

observasi dan dokumentasi terkait Pasar Gentongan, dampak dan strategi 

untuk mempertahankan perekonomian pelaku usaha di pihal dan 

digolongkan antara data yang penting dan data yang tidak digunakan oleh 

peneliti. 

Kedua, Tahap penyajian data adalah suatu proses menyusun data 

secara sistematis yang diperoleh dari wawancara, observasi dan 

dokumentasi lainnya. tujuan dari penyajian data adalah agar tersusun pola 

hubungan sehingga akan mudah di pahami ketika menginformasikam pada 

orang lain.  

Ketiga, Tahap Penarikan Kesimpulan dan verifikasi. Penarikan 

Kesimpulan adalah tahap terakhir dalam analisis data. tahap ini adalah 

hasil dari analisis lapangan yang sudah di reduksi dan tujuannya 

menyimpulkan dari analisis dan iterpretasi data untuk merangkum hasil 

akhir.  

 

 
                                                                 

31 Ahmad Rijali, ”Analisis Data Kualitatif“, Jurnal Alhadharah Vol.17:33 (2019), hlm.83) 
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I. Sitematika Pembahasan 

Didalam Sistematika Pembahasan ini berisi tentang pembahasan yang 

direncanakan dalam penulisan skripsi ini : 

 BAB I.  Pendahuluan, didalam pendahuluan membahas tentang 

penegasan judul, latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II.  Pada bab ini tentang gambaran umum seperti letak wilayah, 

kondisi geografis, sejarah berdirinya, sejarah berdirinya pasar gentongan, 

Retribusi, Bangunan Pasar, fasilitas dan Keadaan di Pasar Gentongan. 

BAB III. Pembahasan, pada bab ini berisikan tentang pembahasan 

hasil peneltian yang ada di lapangan tentang Dampak dan Strategi Pelaku 

Usaha Dalam Bertahan Hidup di masa Pandemi.   

BAB IV   Penutup yang membahas tentang Kesimpulan dan saran 

terhadap kepenulisan sebelumnya. Pada akhir penelitian berisikan tentang 

daftar pusataka, berbagai lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Adanya pandemi Covid-19 sangat berpengaruh terhadap 

perekonomian pelaku usaha yang ada di Pasar Gentongan. Selain itu, 

beberapa kebijakan dari Pemerintah Kabupaten Klaten tentang 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang menyebabkan keadaan 

perekonomian pedagang semakin terpuruk. Terdapat 4 poin yang 

menjadi dampak pandemi antaranya yaitu: aktifitas jual-beli antara 

konsumen dan pedagang sepi, pembusukan dan kadaluarsa barang 

dagangan, minat pembeli menurun karena naiknya harga barang dan 

mengalami penurunan omset pendapatan cukup signifikan. 

Beberapa strategi untuk mempertahankan perekonomian pelaku 

usaha bidang pangan saat pandemi, peneliti menggunakan teori James 

C scott tentang strategi bertahan hidup dan berkolerasi dengan hasil 

penelitian seperti Strategi alternative subsistensi(mencari tambahan 

penghasilan, berjualan online), Strategi mengencangkan ikat pinggang 

(mengurangi pengeluaran dan mengganti kebutuhan sehari-hari yang 
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lebih murah, mengurangi barang dagangan yang masuk) dan Strategi 

jaringan sosial (Berhutang). 

B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dalam bagian 

akhir skripsi ini peneliti menyampaikan beberapa saran yang ditujukan 

pada beberapa pihak yang bersangkutan, antara lain: Bagi pelaku usaha 

bidang pangan di Pasar Gentongan, pemerintah desa sudah berencana 

untuk pembangunan pasar modern maka dari itu untuk mendukung 

program dari pemerintah. Selain itu untuk menjaga kebersihan 

dilingkungan pasar dan membuang sisa dagangan ke tempat sampah yang 

sudah disediakan. Kemudian, Bagi pengurus Pasar Gentongan untuk lebih 

memperhatikan penataan pedagang karena terkadang ada pedagang yang 

menaruh dagangannya di jalan dan jalan untuk membuat pembeli menjadi 

sempit. Ada beberapa jalan yang ada didalam pasar yang sudah rusak dan 

ketika musim hujan jalanan jadi becek. Selain itu, Bagi pemerintah desa 

untuk lebih mensosialisasikan tentang pasar modern agar para pedagang 

lebih paham apa keuntungan mereka jika Pasar Gentongan menjadi Pasar 

Modern karena banyak pedagang yang belum mengerti. 
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